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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the intrinsic value of BBCA, BMRI, BBNI, and BBRI shares using 

Relative Valuation approach, and whether BBCA, BMRI, BBNI, and BBRI shares are undervalued or 

overvalued by using Price Earnings Ratio and Price to Book Value methods. This study analyzes data from 

the Annual Financial Statements year period 2017-2018 and the third Quarterly Financial Statements 2019 

of BBCA, BMRI, BBNI, and BBRI and then will be processed using Microsoft Excel. The analysis technique 

is fundamental analysis, with the aim to produce a value that can be compared with the price of current 

securities, which can be assessed in the future whether the securities position is underpriced or overpriced. 

Based on the Price Earnings Ratio (PER) and Price to Book Value (PBV) methods, the results show that the 

BBCA and BBRI stock prices are in Overvalued conditions. While the prices of BMRI and BBNI are 

Undervalued. Based on the results of the stock valuation, it can be concluded that the BBCA and BBRI stock 

prices are expensive so that the decision of investment taken is sell or hold. While the price of BMRI and 

BBNI stock prices are cheap, so the decision of investment that should be taken is to buy or multiply the 

ownership of these shares. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa nilai intrinsik dari saham BBCA, BMRI, BBNI, 

dan BBRI dengan pendekatan Relative Valuation, dan apakah saham BBCA, BMRI, BBNI, dan BBRI dinilai 

terlalu rendah (undervalue) atau terlalu tinggi (overvalue) dengan menggunakan metode Price Earnings 

Ratio dan Price to Book Value. Penelitian ini menganalisis data dari Laporan Keuangan Tahunan periode 

tahun 2017-2018 dan Laporan Keuangan Triwulan 3 tahun 2019 saham BBCA, BMRI, BBNI, dan BBRI lalu 

kemudian akan diolah dengan menggunakan Microsoft Excel. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

fundamental, dengan tujuan untuk menghasilkan nilai yang dapat diperbandingkan dengan harga sekuritas 

saat ini, yang dikemudian hari dapat dinilai apakah posisi sekuritas tersebut underpriced atau overpriced. 

Berdasarkan metode Price Earnings Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV), diperoleh hasil yaitu harga 

saham BBCA dan BBRI berada dalam kondisi Overvalued. Sedangkan harga saham BMRI dan BBNI berada 

dalam kondisi Undervalued. Berdasarkan hasil valuasi saham tersebut, dapat diambil kesimpulan yaitu harga 

saham BBCA dan BBRI dihargai mahal maka keputusan investasi yang diambil adalah sell atau hold. 

Sedangkan harga saham BMRI dan BBNI dihargai murah maka keputusan investasi yang sebaiknya diambil 

yaitu buy atau membeli/memperbanyak kepemilikan saham tersebut 

 

Kata Kunci : Valuasi, Price Earnings Ratio, Price to Book Value, Nilai Intrinsik. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan ekonomi negara-negara di 

dunia cenderung melemah pada triwulan 1 tahun 

2019, tetapi tidak demikian dengan Amerika 

Serikat, Inggris, dan Jepang. Aktivitas ekonomi 

yang melemah juga dialami oleh beberapa negara 

utama yang berada di kawasan emerging, 

terutama Tiongkok dan India. Hal ini disebabkan 

oleh menurunnya aktivitas konsumsi dan investasi 

konsumen dan bisnis karena ketidak pastian 
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kondisi global yang masih berlanjut, serta kondisi 

likuiditas yang relatif masih ketat. 

Sentimen akan negosiasi perdagangan yang 

terjadi antara Amerika Serikat dengan Tiongkok 

yang sempat membaik, disertai dengan sinyal 

kebijakan sejumlah bank sentral utama yang 

cenderung dovish mendorong perilaku risk on 

investor. Hal tersebut menyebabkan pasar saham 

global pada triwulan 1 tahun 2019 berhasil pulih 

dari koreksi tajam pada triwulan sebelumnya. 

Sementara itu, sinyal pelonggaran kebijakan 

sejumlah bank sentral utama juga mendorong 

peningkatan harga obligasi dan penurunan yield. 

IMF memprediksi ekonomi dunia pada 

tahun 2019 tumbuh sebesar 3,3% yoy, lebih 

rendah 0,3% dibandingkan pertumbuhan ekonomi 

pada tahun 2018 yaitu sebesar 3,6% yoy. Kondisi 

perekonomian global tersebut berdampak pada 

kondisi perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan 

PDB riil Indonesia pada triwulan 1 tahun 2019 

sedikit melambat menjadi 5,1% yoy dari 5,2% 

yoy di tahun 2018. Pertumbuhan PDB triwulanan 

secara umum masih stabil, yang berada dalam 

kisaran sempit antara 4,9% - 5,3% yoy selama 14 

triwulan berturut-turut. Perlambatan PDB tersebut 

disebabkan oleh penurunan tingkat investasi yang 

terjadi karena pengurangan stok (inventory 

destocking), dan melemahnya pertumbuhan 

investasi tetap akibat penundaan beberapa proyek 

publik baru. 

Perekonomian berkaitan erat dengan pasar 

modal karena pasar modal menjalankan fungsi 

ekonomi dan keuangan. Dalam melaksanakan 

fungsi ekonomi, pasar modal menyediakan 

fasilitas untuk memindahkan dana dari lender 

yaitu pihak yang mempunyai kelebihan dana ke 

borrower yaitu pihak yang memerlukan dana. 

Pada fungsi keuangan, pasar modal menyediakan 

dana yang diperlukan oleh para borrowers dan 

para lenders tanpa harus terlibat langsung dalam 

kepemilikan aktiva riil yang diperlukan untuk 

investasi. 

Menurut Tjptono dan Hendy (2006), saham 

dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau 

kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Saham 

berwujud selembar kertas yang menerangkan 

bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan 

yang menerbitkan surat berharga tersebut. Dengan 

membeli dan memiliki saham, investor akan 

memperoleh beberapa keuntungan sebagai bentuk 

kewajiban yang harus diterima yaitu memperoleh 

capital gain (selisih antara harga beli dan harga 

jual), memperoleh dividen (pembagian 

keuntungan yang diberikan perusahaan dan 

berasal dari keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan), dan memiliki hak suara bagi 

pemegang saham biasa. 

Investor akan melakukan penilaian terlebih 

dahulu terhadap saham perusahaan yang akan 

dibeli dengan melakukan analisis teknikal dan 

analisis fundamental. Analisis teknikal 

menggunakan grafik maupun indikator teknis 

seperti harga dan volume perdagangan. 

Sedangkan analisis secara fundamental, investor 

melakukan penilaian terhadap manfaat yang 

diharapkan baik dalam bentuk deviden maupun 

laba serta menilai resiko investasi yang akan 

mempengaruhi tingkat keuntungan yang layak 

dengan melakukan analisa terhadap kondisi 

ekonomi dan pasar, industri, serta kondisi spesifik 

perusahaan. Dan pada penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis secara fundamental untuk 

menilai nilai wajar perusahaan. 

Analisis fundamental berusaha untuk 

mempelajari semua yang dapat mempengaruhi 

nilai suatu sekuritas, termasuk faktor-faktor 

makro ekonomi; seperti kondisi industri, dan 

faktor-faktor khusus dalam perusahaan; seperti 

kondisi keuangan dan manajemen. Tujuan dari 

melakukan analisis fundamental adalah untuk 

menghasilkan nilai yang dapat diperbandingkan 

dengan harga sekuritas saat ini, yang dikemudian 

hari dapat dinilai apakah posisi sekuritas tersebut 

underpriced atau overpriced. 

Kegiatan dalam pasar modal sendiri tidak 

dapat terlepas dari bank. Sektor perbankan 

menjadi salah satu sektor yang berperan penting 

dalam membangun perekonomian sebuah negara 

karena bank berfungsi sebagai lembaga perantara 

keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang 

mempunyai kelebihan dana kepada pihak yang 

membutuhkan dana. Dengan peranannya tersebut, 

bank menyalurkan dana ke sektor riil untuk 

mendorong pertumbuhan perekonomian sehingga 

bank telah menjadi lembaga yang turut 

mempengaruhi perkembangan perekonomian 

negara dengan peranannya tersebut. Selain 

sebagai perantara, bank juga berperan sebagai 

lembaga penyelenggara dan penyedia layanan 

jasa-jasa di bidang keuangan serta lalu lintas 

pembayaran. 

Semua sektor memerlukan bank dalam 

kegiatannya, baik itu dalam hal pembayaran 

ataupun dalam hal kebutuhan dana. Oleh karena 

itu, dari sektor-sektor yang ada di Indonesia, 

penulis memilih sektor perbankan sebagai topik 

pembahasan penelitian ini. Bank juga harus 

menjaga kinerjanya agar perekonomian dapat 

berjalan dengan stabil. Perkembangan di dunia 

perbankan yang sangat pesat serta tingkat 

kompleksitas usaha yang tinggi sangat 
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berpengaruh terhadap kinerja bank. 

Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti 

yang sangat penting bagi industri perbankan. 

Faktor terpenting untuk dapat melihat 

perkembangan suatu perusahaan terletak dalam 

unsur keuangannya, karena dari unsur tersebut 

juga dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang 

ditempuh suatu perusahaan sudah tepat atau 

belum. 

Dari banyaknya bank yang ada di 

Indonesia, penulis memilih PT. Bank Central Asia 

(Persero) Tbk., PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., dan 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

sebagai objek dari penelitian ini karena bank-bank 

tersebut masuk dalam jenis Bank BUKU 4, di 

mana Bank BUKU 4 sendiri merupakan Bank 

dengan modal inti lebih dari Rp.30 triliun, dan 

bank-bank tersebut juga telah membagikan 

dividen pada periode tahun 2017-2019.  

Saham PT. Bank Central Asia (persero) 

Tbk. dalam 5 tahun terakhir ini harga sahamnya 

cenderung terus bertumbuh, dan diperkirakan juga 

akan terus meningkat untuk tahun-tahun yang 

akan datang. Sejak PT. Bank Central Asia 

(persero) Tbk. mencatatkan dirinya di pasar 

modal, yaitu pada 31 Mei 2000, saham BBCA 

tercatat sudah naik hingga 2.150% dari IPO 

pertama kali yaitu Rp.1.400 per lembar saham. 

Dan pada akhir Desember 2019, harga saham 

BBCA mencapai Rp.34.000 per lembar saham, 

dan berhasil menjadi harga tertinggi selama 

beberapa tahun terakhir ini. 

Saham PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

Pada awal Desember 2019 menguat sebesar 

0,35% dari penutupan sebelumnya, yaitu dari 

Rp7.200 per lembar saham menguat menjadi 

Rp7.250 per lembar sahamnya. Harga saham 

Bank Mandiri bergerak di rentang Rp7.200-

Rp7.275. Dan pada akhir sesi I perdagangan Senin 

(9/12/2019), BMRI menyentuh harga Rp7.275 

setelah menguat 100 poin atau 1,39% dan 

termasuk sebagai harga yang cukup tertinggi 

selama beberapa bulan ke belakang. 

Harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk pada pertengahan bulan Desember 

2019 melesat mendekati level harga tertinggi, dan 

juga berhasil menarik perhatian para investor 

asing. Berdasarkan data perdagangan Bursa Efek 

Indonesia, harga saham BBRI naik 1,15% ke level 

Rp4.400 per lembar sahamnya. Volume 

perdagangan saham mencapai 833,52 juta saham 

senilai Rp 3,59 triliun. Saham BBRI juga tercatat 

paling banyak diborong investor asing, yaitu 

degan nilai net buy investor asing mencapai Rp 

1,69 triliun. Harga saham BBRI yang sempat 

menyentuh level tertinggi pada harga Rp 4.550 

per lembar sahamnya, berpotensi terus bertumbuh 

sebelum akhir tahun 2019. 

Harga saham PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. pada akhir Desember 2019 

terkoreksi sebesar 0,31% ke level Rp7.925 per 

lembar sahamnya. Tetapi, meskipun harga 

sahamnya menurun, secara fundamental BBNI 

masih terbilang bagus. Sejauh ini BBNI mampu 

memperlihatkan kinerja yang positif, disaat 

beberapa emiten satu sektornya mengalami 

penyusutan kinerja. BBNI berhasil 

mempertahankan kinerja yang positif dengan 

pertumbuhan pendapatan dan aset yang 

meningkat. Dan menurut beberapa analis, ke 

depannya prospek BBNI masih akan positif. 

BBNI juga menjadi salah satu saham yang banyak 

dijual asing dalam satu bulan terakhir ini, yaitu 

dengan net sell asing sebulan terakhir mencapai 

Rp 560,76 miliar. 

Motivasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mengkaji dan menganalis harga wajar saham 

BBCA, BMRI, BBRI, dan BBNI apakah dinilai 

undervalue atau overvalue, menggunakan metode 

Relative Valuation, dan penulis memilih Price 

Earnings Ratio (PER) dan Price to Book Value 

(PBV) sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah bank-

bank yang masuk dalam kategori bank BUKU 4, 

dan membagikan dividen pada periode tahun 2017 

sampai tahun 2019. Bank BUKU 4 sendiri 

merupakan bank dengan modal inti di atas Rp.30 

Triliun dan bank-bank tersebut antara lain PT. 

Bank Central Asia (Persero) Tbk., PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk., dan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk.. 

Penelitian ini mengambil data dari Laporan 

Keuangan Tahunan periode tahun 2017-2018 dan 

Laporan Keuangan Triwulan 3 tahun 2019 bank-

bank tersebut yang nantinya akan disetahunkan, 

lalu data tersebut akan dianalisis menggunakan 

metode Price Earnings Ratio (PER) dan Price to 

Book Value (PBV) yang kemudian akan menilai 

apakah nilai intrinsik saham BBCA, BMRI, 

BBNI, dan BBRI dinilai overvalued atau 

undervalued. 

 

Variabel Penelitian 

Variable penelitian dalam penelitian ini 

yaitu Nilai Intrinsik Saham, yang diperoleh 

dengan menggunakan pendektan Price Earnings 
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Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV), yang 

kemudian akan dibandingkan dengan Harga Pasar 

saat ini dan akan dinilai apakah nilai intrinsik 

saham BBCA, BMRI, BBNI, dan BBRI berada di 

posisi overvalued atau undervalued. 

 
Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu Non-

Probability Sampling dengan spesifikasi 

Adjustment atau Convenience Sampling, yang 

artinya teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel, dan pengambilan sampel 

didasarkan pada ketersediaan elemen dan 

kemudahan untuk mendapatkannya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan untuk mendapatkan 

data yang diinginkan dilakukan dengan 

mengambil data berupa laporan keuangan PT. 

Bank Central Asia (Persero) Tbk., PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk., dan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. serta membuka Website 

dari objek yang diteliti yang kemudian akan 

diolah berdasarkan variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam 

analisis data, yang pertama adalah mengambil 

data yang dibutuhkan dari laporan keuangan 

perusahaan. Tahap kedua yaitu mengolah data 

menggunakan metode valuasi  Price Earnings 

Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV). 

Tahap ketiga, setelah diperoleh hasil 

menggunakan metode valuasi tersebut, 

selanjutnya membandingkan nilai intrinsik 

perusahaan dengan harga pasar, apakah 

undervalued atau overvalued. 

1. Mengolah Data Menggunakan Metode 

Valuasi  Price Earnings Ratio (PER) dan 

Price To Book Value (PBV) 

a. Price Earnings Ratio (PER) 

1) Menghitung tingkat pertumbuhan/ 

expected earnings growth rate (g) 

(Damodaran 2012:284) : 

g = ROE × 𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑒 

 

di mana ROE dapat dihitung dengan 

cara : 

ROE =
Laba Bersih

Total Ekuitas
  

 

dan Retention Rate dapat dihitung 

dengan cara : 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑒(b)
= 1 − 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  

= 1 −
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (DPS)

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (EPS)
 

 

Keterangan : 

g = Tingkat pertumbuhan 

dividen (Growth) 

ROE = Tingkat pengembalian 

ekuitas (Return on Equity) 

DPS = Dividen per lembar 

saham (Dividend per Share) 

EPS = Laba bersih per lembar 

saham (Earning per Share) 

2) Menghitung estimated cash earnings 

per share (EPS) : 

EPS1 = EPS0(1 + g) 

 

Keterangan : 

g = Tingkat pertumbuhan 

dividen (Growth) 

EPS0 = Laba bersih per lembar 

saham tahun berjalan  

EPS1 = Estimasi laba bersih per 

lembar saham yang diharapkan satu 

tahun  

dari tahun berjalan 

3) Menghitung estimasi tingkat 

pengembalian yang diharapkan (k) : 

k =
D0

P0
+ g 

 

Keterangan : 

g = Tingkat pertumbuhan dividen 

(Growth) 

k = Estimasi tingkat pengembalian yang 

disyaratkan 

D0 = Dividen tahun berjalan 

P0 = Harga pasar saham tahun 

berjalan 

4) Menghitung estimasi PER : 

PER𝑒𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑡𝑒𝑑 =
DPR

k − g
 

 

Keterangan : 

g = Tingkat pertumbuhan 

dividen (Growth) 

k = Estimasi tingkat 

pengembalian yang disyaratkan 

DPR = Dividend Payout 

Ratio 

PERestimated = Estimasi Price 

Earnings Ratio 
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5) Menghitung nilai intrinsik saham : 

Nilai Intrinsik = Estimasi EPS × Estimasi PER 

= 𝐸𝑃𝑆1 × 𝑃𝐸𝑅𝑒𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑡𝑒𝑑 

 

b. Price to Book Value (PBV) 

Langkah-langkah dalam menghitung nilai 

intrinsik saham dengan metode PBV : 

1) Menghitung Book Value per Share : 

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

=
Total Ekuitas

Jumlah Saham Beredar
 

 

 

2) Menghitung Price to Book Value 

Ratio : 

PBV 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Harga Pasar Saham

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

3) Menghitung nilai intrinsik saham : 

Nilai Intrinsik = 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 
× PBV 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 𝑟𝑎𝑡𝑎
− 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖 

 

2. Melakukan Analisa Kewajaran Harga 

Saham 

Berikut adalah pedoman dalam 

membandingkan nilai intrinsik saham dengan 

harga pasar : 

 Apabila Nilai Intrinsik Saham > Harga Pasar 

Saham saat ini, maka harga saham tersebut 

dinilai undervalued (terlalu rendah). 

 Apabila Nilai Intrinsik Saham < Harga Pasar 

Saham saat ini, maka harga saham tersebut 

dinilai overvalued (terlalu mahal). 

 Apabila Nilai Intrinsik Saham = Harga Pasar 

Saham saat ini, maka harga saham tersebut 

dinilai correctly valued atau fair valued. 

 

3. Pengambilan Keputusan Investasi 

Berikut adalah pertimbangan dalam 

mengambil keputusan investasi : 

 Apabila nilai intrinsik saham dinilai 

undervalued (terlalu rendah), maka 

keputusan yang sebaiknya diambil adalah 

membeli (buy) saham tersebut atau menahan 

saham apabila telah memiliki saham tersebut, 

dikarenakan saham dihargai murah oleh 

pasar. 

 Apabila nilai intrinsik saham dinilai 

overvalued (terlalu mahal), maka keputusan 

yang sebaiknya diambil adalah menjual (sell) 

saham apabila telah memiliki saham tersebut, 

atau menghindari membeli saham tersebut, 

dikarenakan saham dihargai mahal oleh 

pasar. 

 Apabila nilai intrinsik saham dinilai correctly 

valued atau fair valued, maka keputusan 

yang sebaiknya diambil adalah menahan 

(hold) saham apabila telah memiliki saham 

tersebut, dengan harapan harga saham 

tersebut akan naik di kemudian hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Perhitungan Nilai Intrinsik Saham dengan metode Price Earnings Ratio (PER) 

Tabel 4.5 

Nilai Intrinsik Bank BUKU 4 dengan Metode  

Price Earnings Ratio (PER) 

 
PT. Bank 

Central Asia 

(Persero) Tbk. 

PT. Bank 

Rakyat 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

PT. Bank 

Negara 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

PT. Bank 

Mandiri 

(Persero) Tbk. 

 Pertumbuhan 

dividen yang 

diharapkan (g) 

0.1202 0.0927 0.0887 0.0663 

Estimasi EPS 1,268.08 295.3191 931.9561 616.9256 

Return yang 

disyaratkan (k) 
0.1308 0.1228 0.1144 0.0977 

Estimasi PER 24.5958 13.917 10.9732 14.7449 

Nilai Intrinsik 
Rp     

31,189.5036 

Rp       

4,109.9559 

Rp     

10,226.5407 

Rp       

9,096.5063 

Sumber : Laporan Keuangan Bank BUKU 4 (Data Diolah, 2020) 
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Hasil Perhitungan Nilai Intrinsik Saham dengan metode Price to Book Value (PBV) 

Tabel 4.6 

Nilai Intrinsik Bank BUKU 4 dengan Metode  

Price to Book Value (PBV) 

 
PT. Bank 

Central Asia 

(Persero) Tbk. 

PT. Bank 

Rakyat 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

PT. Bank 

Negara 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

PT. Bank 

Mandiri 

(Persero) Tbk. 

 Book Value per 

Share (BVS) 
9,084.4209 2,156.9688 8,670.7876 5,737.9504 

PBV Ratio 3.6794 2.0399 0.9053 1.3376 

Nilai Intrinsik 
Rp     

18,082.9941 

Rp       

4,293.5543 

Rp     

17,259.6365 

Rp       

11,421.6772  

Sumber : Laporan Keuangan Bank BUKU 4 (Data Diolah, 2020) 

 

Pengambilan Keputusan Investasi dengan metode Price Earnings Ratio (PER) 

Tabel 4.7 

Kondisi Harga Saham dan Pengambilan Keputusan Investasi  

dengan Metode Price Earnings Ratio (PER) 

Kode Saham 
Harga Pasar 

(Rp) 

Nilai Intrinsik 

(Rp) 
Keterangan Keputusan 

BBCA 32.400 31.189,5036 Overvalued Menjual 

BBRI 4.460 4.109,9559 Overvalued Menjual 

BBNI 7.200 10.226,5407 Undervalued Membeli 

BMRI 7.550 9.096,5063 Undervalued Membeli 

Sumber : Laporan Keuangan Bank BUKU 4 (Data Diolah, 2020) 

 

Pengambilan Keputusan Investasi dengan metode Price to Book Value (PBV) 

Tabel 4.8 

Kondisi Harga Saham dan Pengambilan Keputusan Investasi  

dengan Metode Price to Book Value (PBV) 

Kode Saham 
Harga Pasar 

(Rp) 

Nilai Intrinsik 

(Rp) 
Keterangan Keputusan 

BBCA 32.400 18.082,9941 Overvalued Menjual 

BBRI 4.460 4.293,5543 Overvalued Menjual 

BBNI 7.200 17.259,6365 Undervalued Membeli 

BMRI 7.550 11.421,6772 Undervalued Membeli 

Sumber : Laporan Keuangan Bank BUKU 4 (Data Diolah, 2020)    

 

Pembahasan           

 

Hasil perhitungan nilai intrinsik dengan 

metode Price Earnings Ratio (PER) saham BBCA 

adalah sebesar Rp31.189,5036 dan dengan metode 

Price to Book Value (PBV) adalah sebesar 

Rp18.082,9941. Sedangkan harga closing price 

pada akhir Januari 2020 adalah Rp32.400, yang 

artinya saham BBCA berada dalam kondisi 

Overvalued dan keputusan yang sebaiknya 

diambil oleh para investor yaitu tidak membeli 

saham tersebut, dan bagi yang sudah memilikinya 

sebaiknya menjual saham-saham tersebut karena 

berada dalam kondisi mahal. 

Hasil perhitungan nilai intrinsik dengan 

metode Price Earnings Ratio (PER) saham BBRI 

adalah sebesar Rp4.109,9559 dan dengan metode 

Price to Book Value (PBV) adalah sebesar 

Rp4.293,5543. Sedangkan harga closing price 

pada akhir Januari 2020 adalah Rp4.460, yang 

artinya saham BBRI juga berada dalam kondisi 

Overvalued dan keputusan yang sebaiknya 
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diambil oleh para investor yaitu tidak membeli 

saham tersebut, dan bagi yang sudah memilikinya 

sebaiknya menjual saham-saham tersebut karena 

berada dalam kondisi mahal. 

Hasil perhitungan nilai intrinsik dengan 

metode Price Earnings Ratio (PER) saham BBNI 

adalah sebesar Rp10.226,5407 dan dengan metode 

Price to Book Value (PBV) adalah sebesar 

Rp17.259,6365. Sedangkan harga closing price 

pada akhir Januari 2020 adalah Rp7.200, yang 

artinya saham BBNI berada dalam kondisi 

Undervalued dan keputusan yang sebaiknya 

diambil oleh para investor yaitu membeli saham 

tersebut, dan bagi yang telah memiliki saham 

tersebut sebaiknya menahan atau menambah 

kepemilikan saham tersebut karena saham BBNI 

sedang dihargai murah. 

Hasil perhitungan nilai intrinsik dengan 

metode Price Earnings Ratio (PER) saham BMRI 

adalah sebesar Rp9.096,5063 dan dengan metode 

Price to Book Value (PBV) adalah sebesar 

Rp11.421,6772. Sedangkan harga closing price 

pada akhir Januari 2020 adalah Rp7.550, yang 

artinya saham BMRI juga berada dalam kondisi 

Undervalued dan keputusan yang sebaiknya 

diambil oleh para investor yaitu membeli saham 

tersebut, dan bagi yang telah memiliki saham 

tersebut sebaiknya menahan atau menambah 

kepemilikan saham tersebut karena saham BMRI 

sedang dihargai murah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil valuasi saham BBCA, 

BMRI, BBNI, dan BBRI dengan pendekatan 

Price Earning Ratio (PER) dan Price to Book 

Value (PBV), diperoleh hasil bahwa dalam 

pendekatan PER dan PBV, nilai intrinsik saham 

BBCA dan BBRI setelah dibandingkan dengan 

harga pasar saat ini dihargai mahal. Sedangkan 

nilai intrinsik saham BMRI dan BBNI setelah 

dibandingkan dengan harga pasar saat ini dihargai 

murah.  

Dalam pengambilan keputusan investasi, 

berdasarkan pendekatan PER dan PBV, saham 

BBCA dan BBRI sebaiknya dijual atau dihindari 

untuk dibeli. Sedangkan untuk saham BMRI dan 

BBNI sebaiknya dibeli atau diperbanyak 

kepemilikan sahamnya. Tetapi dengan 

mempertimbangkan aspek fundamentalnya, maka 

saham BMRI dan BBNI masih layak untuk dibeli. 

 

Saran 

1. Bagi investor dan calon investor : 

a. Setelah melakukan analisis terhadap harga 

saham dan menentukan keputusan investasi, 

para calon investor sebaiknya juga 

melakukan analisis terhadap prospek 

perkembangan perusahaan kedepannya agar 

investor dapat menilai dan mengambil 

keputusan investasi yang dianggap lebih 

menguntungkan.  

b. Sebelum mengambil keputusan investasi 

dalam saham, sebaiknya juga 

mempertimbangkan faktor analisis industri 

dan analisis ekonomi, agar mendapatkan 

keputusan yang tepat dalam berinvestasi. 

c. Sebaiknya calon investor tidak hanya 

memakai suatu pendekatan dalam 

melakukan analisis terhadap harga saham, 

tetapi juga harus mempertimbangkan 

faktor-faktor fundamental, seperti faktor 

internal dan eksternal perusahaan sehingga 

akan didapatkan suatu keputusan investasi 

yang tepat. 

2. Bagi pemilik : 

a. Penulis menyarankan kepada keempat 

perusahaan bank BUKU 4 agar terus 

konsisten dalam membagikan dividen 

kepada para pemegang sahamnya, 

sehingga pemegang saham dapat selalu 

mendapatkan manfaat dari hasil 

investasinya dan loyalitas mereka dapat 

terus terjaga. 

3. Bagi peneliti selanjutnya : 

a. Sebaiknya dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut menggunakan metode 

valuasi lainnya seperti Free Cash Flow 

to Firm (FCFF), Free Cash Flow to 

Equity (FCFE), Dividen Discounted 

Model (DDM), atau berbagai metode 

valuasi saham lainnya agar dapat 

menambah reverensi pembaca. 

b. Sebaiknya melakukanan analisis dengan 

memilih sektor lain sebagai objek 

penelitian, untuk mengetahui sekiranya 

saham dari perusahaan apa saja yang 

sedang dalam kondisi keuangan yang 

baik dan layak untuk dibeli. 
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